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ABSTRAK 

 

 

Tashalia Azzuhri, (2022): Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Tema 

Indahnya Keragaman di Negeriku di SDIT Insan 

Cendekia Bangkinang Kota. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa di kelas IV SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota pada materi indahnya 

keragaman budaya di negeriku. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dan guru berperan langsung dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian 

ini adalah satu orang guru dan 17 orang siswa kelas IV SDIT Insan Cendekia 

Bangkinang. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Kepercayan diri siswa sebelum dilakukan tindakan 

persentasenya adalah 49%. Pada siklus I diperoleh persentase kepercayaan diri 

siswa adalah 60%, Kepercayaan diri siswa pada siklus II diperoleh dengan 

persentase 79%. Berdasarkan hasil analisis dari data sebelum tindakan dan kedua 

siklus tersebut, Kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan dari sebelum 

tindakan, ke siklus I dan ke siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku di SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Snowball Throwing, Kepercayaan Diri 
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ABSTRACT 

 

 

Tashalia Azzuhri, (2022):  The Implementation of Snowball Throwing 

Learning Model in Increasing Student Self-

Confidence on The Beauty of Diversity in My 

Country Theme of Thematic Learning at the 

Fourth Grade of Islamic Integrated Elementary 

School of Insan Cendekia Bangkinang City 

 

This research aimed at finding out the implementation of Snowball 

Throwing learning model in increasing student self-confidence on The Beauty of 

Diversity in My Country theme at the fourth grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Insan Cendekia Bangkinang City.  It was a classroom 

action research, and the teacher played a role directly in the learning process.  The 

subjects of this research were a teacher and 17 of the fourth-grade students at 

Islamic Integrated Elementary School of Insan Cendekia Bangkinang.  

Observation and documentation were used to collect the data.  The research 

findings and data analyses showed that the implementation of Snowball Throwing 

learning model could increase student self-confidence.  The percentage of student 

self-confidence before the action was conducted was 49%.  In the first cycle, the 

percentage of student self-confidence was 60%.  In the second cycle, the 

percentage of student self-confidence was 79%.  Based on analysis result of data 

before the action was conducted and two cycles, Student self-confidence increased 

before the action was conducted to the first cycle and the second cycle.  These 

showed that the implementation of Snowball Throwing learning model could 

increase student self-confidence on The Beauty of Diversity in My Country theme 

of thematic learning at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School 

of Insan Cendekia Bangkinang City. 

 

Keywords: Snowball Throwing Learning Model , Self-Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang  

Kepercayaan diri merupakan aspek pribadi yang penting pada diri 

seseorang. Tidak hanya orang dewasa, tetapi anak-anak juga memerlukan 

kepercayaan diri dalam perkembangannya menjadi dewasa. Begitu pula 

seorang siswa yang masih perlu arahan dan bimbingan. Thantaway dalam 

kamus bimbingan dan konseling mengatakan bahwa kondisi mental atau 

psikologis diri yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat atau melakukan 

suatu tindakan biasa kita sebut dengan kepercayaan diri.
1
 Kondisi psikologis 

ini sangat berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental siswa dalam proses 

pembelajaran.
2
  

Sikap kepercayaan diri merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh 

seorang siswa dalam belajar juga dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Menurut 

Lauster kepercayaan diri adalah suatu sikap atau yakin atas kemampuan diri 

sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa 

bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung 

jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, 

memiliki dorongan untuk meraih prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 

kekurangan diri sendiri.
4
 

                                                             
1
 Mohammad Jauhar, Buku Pintar Tes IQ dan Tes Psikometri,(Jakarta:Bhuana Ilmu 

Populer,2021), h. 147.  
2
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 184. 

3
 Suyanto, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, (Yogyakarta: Multi 

Pressindo, 2013), h. 15.  
4
 Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 42. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dikatakan bahwa siswa dapat 

dikatakan memiliki kepercayaan diri apabila, ia dapat mengambil keputusan, 

bertindak dan menentukan pilihan sesuai keyakinan dan kepercayaan dalam 

dirinya. Dan lebih mampu mengenali diri serta memotivasi untuk 

memperbaiki dan mengembangkan diri baik di sekolah atau di tengah 

masyarakat. Karena dengan sikap kepercayaan diri akan ada suatu keyakinan 

dalam diri individu terhadap segala aspek kelebihan dan kemampuan yang 

dimilikinya dan dengan keyakinannya tersebut membuatnya mampu untuk 

bisa mencapai berbagai tujuan dalam pembelajaran. 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, yang pertama dari 

faktor internal yakni: konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman 

hidup. Yang kedua dari faktor eksternal yakni: pendidikan, lingkungan, dan 

pengalaman hidup.
5
 Kepercayaan diri dalam Islam merupakan indikasi 

bertaqwa dan beriman bagi seorang muslim. Kepercayaan diri menunjukkan 

bahwa sesorang mensyukuri nikmat Allah, memiliki prasangka baik terhadap 

orang lain dan diri sendiri, percaya dengan semua kekuasaan Allah.  

Firman Allah berikut ini menganjurkan muslimin untuk percaya diri. 

Dalam kisah Nabi Musa AS, diceritakan bahwa Nabi Musa tidak memiliki 

kepercayaan diri dalam menghadapi Fir’aun dan Allah SWT mengilhamkan 

sebuah do’a untuk diamalkan, yaitu: 

                                                             
5
 Thomas Tan, The Invisible Chacarter Toolbox, (Yogyakarta: PBMR ANDI, 2021), h. 

77-78.  
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Artinya:  Dia (Musa) berkata “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan 

mudahkanlah urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 

agar mereka mengerti perkataanku." (QS. Taha: 25-28). 

 

Kemampuan siswa mengenal dan memahami dirinya sendiri dan 

lingkungan disekitarnya adalah dampak positif dari kepercayaan diri yang 

dimiliki seseorang siswa tersebut.
6
 Dampak negatif dari kurangnya 

kepercayaan diri siswa ialah siswa kurang mengenal diri dan menghambat 

potensi diri seperti pesimis dalam melakukan segala hal baik gagasan atau 

tindakan. Begitu pula di masyarakat anak cenderung untuk malu melakukan 

segala hal termasuk berkomunikasi dilingkungan sekitar.  Krisis kepercayaan 

diri yang tidak segera diatasi akan menimbulkan proses belajar yang 

terhambat, kesulitan berkomunikasi, tidak dapat bergaul dengan teman secara 

wajar, pencapaian perkembangan jadi terhambat, terkucilkan dari lingkungan 

sosial, depresi, dan tidak berani melakukan perubahan.  

Hal ini menjelaskan bahwa sangat dipentingkan kepercayaan diri bagi 

siswa. Dengan memupuk percaya diri siswa dari kecil maka siswa akan 

menemukan jati diri yang sesungguhnya.
7
 Kepercayaan diri menjadi suatu 

masalah yang selalu ditemui dalam diri siswa. Walaupun kepercayaan diri 

tidak menjadi masalah yang cukup besar, namun masalah ini berdampak pada 

                                                             
6
 Nurialinda, Abu Asyari, Zulfan Saam,”ANALISIS TENTANG KEPERCAYAAN DIRI 

SISWA KELAS 6 SD GUGUS TERATAI PUTIH KECAMATAN KUBU TAHUN PELAJARAN 

2013/2014”. Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Riau, h. 4.  
7
 Supriyo, Stidu Kasus Bimbingan Konselin, (Semarang: CV. Nieuw Setapak, 2008), h. 47 



 

 

4 

motivasi untuk mengembangkan dan memperbaiki diri siswa.
8
 Seorang siswa 

bisa dikatakan memiliki kepercayaan diri yang positif memiliki karakter 

sebagai berikut: a. Memiliki keyakinan pada kemampuan sendiri, b. Optimis, 

mandiri, dan memiliki sikap tenang, c. Berpikir positif, berani mencoba, dan 

tidak takut gagal, d. Mencintai dan menghargai diri sendiri, e. Suka 

berkomunikasi dan bertanggung jawab.
9
  

Untuk menilai kepercayaan diri ini ada beberapa indikator diantaranya: 

1. Berani mengemukakan pendapat, 2. Bersikap tenang dalam mengerjakan 

sesuatu, 3. Tidak menyombongkan diri, 4. Mampu menyesuaikan diri dan 

berkomunikasi, 5. Tidak bergantung pada orang lain.
10

 Mampunya siswa 

menunjukkan kepercayaan diri ketika belajar termasuk terkait mata pelajaran 

yang dipelajari tidak selamanya muncul dengan sendiri, terkadang perlu 

adanya faktor eksternal yang memunculkan kepercayaan diri ini, seperti 

pengalaman hidup. Riset dan penelitian membuktikan pengalaman 

terbelenggunya baik mendapatkan cinta, kasih sayang dan kelembutan, serta 

terabaikannya kebutuhan materi atau fisik, menyebabkan hilangnya 

kepercayaan diri, terlebih lagi sikap tertindas dan teraniaya yang dialami anak, 

saat akan mengekspresikan diri, membuat hilang kepercayaan dirinya. Oleh 

sebab itu kebutuhan materi, fisik maupun psikis seorang anak harus 

diperhatikan dengan baik, apabila kebutuhan tersebut terabaikan maka akan 

sulit tumbuhnya kepercayaan diri anak tersebut. 

                                                             
8
 Mastuti dan Aswi, Kiat Percaya Diri, (Jakarta: PT. Buku Kita,2008), h. 50.  

9
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 132. 

10
Widjaja, Berani Tampil Beda dan Percaya Diri, (Yogyakarta: Araskha Publisher, 

2016), h. 53.  
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Guru merupakan faktor penentu keberhasilan siswa. Guru bertugas 

membantu orang belajar dengan cara memanipulasi lingkungan sehingga 

siswa dapat belajar dengan mudah, artinya guru harus mengadakan pemilihan 

terhadap berbagai strategi atau metode pembelajaran yang ada, yang paling 

memungkinkan proses belajar peserta didik berlangsung optimal.
11

 Untuk 

mengatasi masalah kepercayaan diri ini peneliti menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. snowball throwing adalah model pembelajaran yang berbentuk 

kelompok yang diwakili oleh ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru, 

kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti 

bola (kertas pertanyaan) lalu dilemparkan ke siswa lain yang masing-masing 

akan mendapatkan pertanyaan yang akan ia jawab.
12

  

Hal ini bertujuan untuk memancing kreativitas dalam membuat soal 

sekaligus menguji daya serap materi yang disampaikan oleh ketua kelompok. 

Karena berupa permainan, siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai 

tetapi tetap terkendali tidak ribut, kisruh atau berbuat onar.
13

 Beberapa 

karakteristik dari model snowball throwing adalah siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menguasai materi akademis, siswa diberi pertanyaan-

pertanyaan untuk melatih pemahaman siswa seputar materi, siswa belajar 

bekerjasama, siswa juga harus belajar membangun percaya diri. Model 

pembelajaran snowball throwing ini meiliki kelebihan sebagai berikut: 1. 

                                                             
11

 Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV Mutiara 

Pesisir Sumatra, 2014), h. 13. 
12

 Siburian dan Asrial, Model Pembelajaran Sains, (Jambi: FKIP UNJA, 2010), h.109.   
13

Slamet Suryanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat, 

2005), h. 149. 
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Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, 2. Melatih siswa untuk belajar 

mandiri, 3. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa, 4. Pembelajaran lebih 

semangat dan hidup.
14

 Salah satu sikap afektif yang penting dalam diri siswa 

salah satunya adalah percaya diri.  

Penulis melakukan observasi di kelas IV tema 7 “Indahnya Keragaman 

di Negeriku”  sub tema 2 “ Indahnya Keragaman Budaya Negeriku” di SDIT 

Insan Cendekia Bangkinang Kota, Penulis melihat guru merasa kesulitan 

mengembangkan sikap “Kepercayaan Diri” siswa yang merupakan salah satu 

tujuan pembelajaran dari tema tersebut.
15

 Ketika siswa diminta mendiskusikan 

materi pembelajaran, mereka bingung untuk memberi saran atau tanggapan, 

intinya belum terbiasa berbagi pengalaman dalam pembelajaran kolaboratif. 

Jika diberi tugas kelompok, hanya satu atau dua orang saja yang aktif berpikir 

dan bekerja, sementara yang lainnya bersikap pasif dan apatis.  

Kemudian masih banyak siswa yang tidak berani menjawab 

pertanyaan guru sendiri-sendiri karena takut salah, namun jika diminta 

menjawab bersama suara mereka terdengar lantang ketika diminta tampil 

berbiacara di depan kelas untuk menjelaskan hasil diskusi mereka atau 

mengungkapkan pendapat, banyak yang masih malu-malu tampil atau terpaksa 

tampil tapi berbicara dengan intonasi yang lemah dan kurang percaya diri. 

Mengingat sangat pentingnya meningkatkan kepercayan diri pada siswa 

sebagai sumber kekuatan untuk dapat mengkualifikasikan diri siswa secara 

utuh, maka siswa membutuhkan bantuan orang tua dan guru.  

                                                             
14

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inofatif, (Medan: Media Persada, 2015), h. 93. 
15

Hasil Observasi di Kelas IV SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota pada 09 November 

2021 
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Berdasarkan gejala di atas, penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

yang muncul terkait sikap kepercayaan diri siswa, antara lain:  

1. Dari 17 orang siswa, hanya 8 orang (47%) yang berani tampil di depan 

kelas.  

2. Dari 17 orang siswa hanya 6 orang (35%) yang berani mengemukakan 

pendapat.  

3. Dari 17 orang siswa hanya 4 orang (23%) yang mengungkapkan kritikan 

membangun terhadap karya orang lain.  

4. Dari 17 orang siswa hanya 5 orang (29%) yang memberikan argumen 

yang kuat untuk mempertahankan pendapat.   

5. Dari 17 orang siswa hanya 7 orang (41%) yang berani bertanya kepada 

guru.  

Setelah melakukan refleksi, peneliti selaku guru menyadari bahwa 

selama ini masih sering menggunakan pendekatan teacher centered dalam 

pembelajaran, siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru, siswa 

jarang dilatih berdiskusi, mengungkapkan ide, gagasan dan tanggapan, serta 

tampil berbicara, sehingga keaktifan dan kreatifitas mereka lemah. Hal ini 

menjadi salah satu penyebab siswa kurang memiliki kepercayaan diri, dan 

perlu ditemukan solusinya.   

Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 

serta berdiskusi dengan teman sejawat, penulis berasumsi bahwa model 

pembelajaran snowball throwing dapat dijadikan solusi untuk mengatasi 

masalah diatas. Karena Menurut Shoimin, “model pembelajaran snowball 
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throwing merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan 

merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif.
16

 Model pembelajaran 

snowball throwing mampu membuat siswa bertanya dan menjawab pertanyaan 

dengan pendapatnya masing-masing. Dengan diterapkannya model snowball 

throwing maka dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Tema Indahnya Keragaman di Negeriku 

di SDIT Insan Cendekia Bangiinang Kota”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan dari istilah-

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, penulis menjelaskan pengertian dari 

istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran snowball throwing “bola salju bergulir” merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas 

yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara 

bergiliran di antara sesama anggota kelompok”.
17

 Model ini dapat 

memberikan kesempatan yang lebih banyak pada siswa untuk bertanya, 

menjawab, dan saling membantu dan berinteraksi dengan teman. 

                                                             
16

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media. 2014). h. 174. 
17

 Kurniasih dan Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan 

Presesionalitas Guru, (Yogyakarta: Kata Pena, 2015), h. 77. 
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Penerapan model snowball throwing ditujukan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa pada pembelajaran tematik kelas IV Tema 7 

“Indahnya Keragaman di Negeriku” subtema 2 di SDIT Insan Cendekia 

Bangkinang Kota 

2. Menurut Rohayati kepercayaan diri adalah salah satu modal dalam 

kehidupan yang harus ditumbuhkan pada diri setiap peserta didik agar 

kelak mereka dapat menjadi manusia yang mampu mengontrol berbagai 

aspek yang ada pada dirinya, dengan kemampuan tersebut peserta didik 

akan lebih jernih dalam mengatur tujuan dan sasaran pribadi yang jelas, 

maka akan lebih mampu dalam mengarahkan perilaku menuju 

keberhasilan.
18

 

Dan siswa dapat dikatakan memiliki kepercayaan diri apabila 

berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu, mampu membuat 

keputusan dengan cepat, tidak mudah putus asa, tidak canggung dalam 

bertindak, dan berani presentasi di depan kelas. Untuk meningkatkannya 

penulis menerapkan model pembelajaran snowball throwing.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: bagaimanakah penerapan 

model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan kepercayaan diri 

                                                             
18

 Rohayati, Program Bimbingan Teman Sebaya Untuk Meningkatkan Percaya Diri 

Siswa, (Bandung: FIP UPI, 2011), h. 30.  
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siswa pada Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” subtema 2 di Kelas 

IV SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah 

“Untuk mengetahui bagaimanakah proses penerapan model pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa pada mata 

pelajaran tematik kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” 

subtema 2 di  SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota” 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil peneliti ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut : 

a. Bagi peserta didik, dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti 

berharap agar peserta didik dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dalam pembelajaran tematik kelas IV tema 7 subtema 2. 

b. Bagi Pendidik, dengan dilaksanakannya penelitian ini,  peneliti 

berharap menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam memilih 

metode pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan. 

c. Bagi sekolah, dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini salah satu syarat  untuk menyelesaikan 

studi S1 jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, dan dengan 
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dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan 

wawasan dan pemahaman peneliti dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas.  
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  BAB II 

KAJIAN TEORI 
 
 

A. Kerangka Teoretis 

1. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Model snowball throwing adalah cara belajar dengan melemparkan 

kertas yang berisi pertanyaan yang digulung bulat seperti bola ke siswa 

yang lain. Snowball Throwing terdiri dari dua kata yaitu snowball dan 

throwing. Snowball berarti gumpalan salju atau bola salju. Sedangkan 

throwing berasal dari kata throw yang berarti lemparan atau melemparkan. 

Jadi, snowball throwing adalah melemparkan bola salju.
19

  

Model pembelajaran snowball throwing merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, lalu 

membentuk kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian masing-

masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan 

dengan masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok.
20

 Model pembelajaran snowball throwing 

merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan 

merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif.
21

 

                                                             
19

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia,(Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2000), h.537  
20

 Ibid, h.92 
21

 Loc.cit, h.174. 
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Model pembelajaran ini, digunakan untuk memberikan konsep 

pemahaman materi kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan peserta didik 

dalam materi tersebut. Pada model ini, kegiatan belajar diatur sedemikian 

rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih 

menyenangkan. Dengan penerapan model ini, diskusi kelompok dan 

interaksi antara siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan 

terjadinya sharing pengetahuan dalam pengalaman dalam upaya 

menyelesaikan permasalahan yang memungkinkan timbul dalam diskusi 

yang berlangsung secara interaktif dan menyenangkan.  

Salah satu permasalahan serius yang terjadi dalam proses belajar 

adanya perasaan ragu pada diri siswa untuk menyampaikan permasalahan 

yang dialaminya dalam memahami materi pelajaran sehingga siswa kurang 

memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Tetapi, melalui 

penerapan model pembelajaran snowball throwing siswa dapat 

menyampaikan pertanyaan atau permasalahannya dalam bentuk tertulis 

yang nantinya akan di diskusikan bersama dan akan menjadi mudah 

dipahami siswa. Dengan demikian, siswa dapat menyampaikan kesulitan 

yang dialaminya dalam memahami materi pelajaran. Manfaat lain yang 

dapat diperoleh dalam pembelajaran snowball throwing guru dapat melatih 

kesiapan siswa dalam menanggapi dan menyelesaikan masalah.  

Sintaksnya, Model pembelajaran ini adalah : informasi materi 

secara umum, membentuk kelompok pemanggilan ketua dan diberi tugas 
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dan membahas materi tertentu dikelompok, bekerja kelompok, tiap 

kelompok menuliskan pertanyaan dan diberikan kepada kelompok lain, 

kelompok lain menjawab secara bergantian, penyimpulan, refleksi dan 

evaluasi.
22

 

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing, kemudian memberi penjelasan tentang materi.  

3) Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya.  

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyan apa saja yang menyangkut materi 

yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 

lebih 15 menit.  

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas yang berbentuk bola tersebut secar bergantian.  

7) Penutup.
23

 

 

                                                             
22

 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Prasindo, 2017), 

h.346. 
23

 Istarani, 58 ModelPembelajaran Inovatif, (Medan: Media Perseda 2014), h. 92 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Berikut kelebihan dari model pembelajaran snowball throwing :  

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangakan karena siswa 

seperti bermain dengan melampar bola kertas kepada orang lain.  

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan kepada siswa lain. 

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu dengan berbagai soal yang dibuat temannya seperti apa.  

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik.  

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif.  

7) Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.
24

 

c. Kekurangan: 

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang di kuasai siswa hanya sedikit. Hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar 

materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah 

diberikan.  

2) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan untuk kelompok 

sehinggga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk 

bekerja sama. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bagi guru 

                                                             
24

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Cet: 2, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),h. I76. 



 

 

16 

untuk menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan 

kelompok.  

3) Memerlukan waktu yang sangat panjang.  

4) Kelas sering kali gaduh karena kelompok yang dibuat siswa.
25

 

2. Kepercayaan Diri  

Tidak hanya di sekolah tetapi juga di tengah masyarakat, 

kepercayaan diri memudahkannya untuk berkomunikasi dan mengolah 

pikiran. Kepercayaan diri melahirkan sifat positif yang apabila setiap 

individu memilikinya secara utuh akan berdampak baik pada individu 

tersebut didalam kehidupan sehari-hari seperti merasa mampu untuk 

mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya dan lebih mampu 

mengarahkan perilaku menuju keberhasilan dan dorongan untuk meraih 

prestasi. 

Kepercayaan diri dapat ditinjau dalam kepercayaan diri lahir dan 

batin yang diimplementasikan ke dalam tujuh ciri yaitu: 

a. Cinta diri dengan gaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri 

b. Sadar akan potensi dan kekurangan yang dimiliki  

c. Memiliki tujuan hidup yang jelas 

d. Berpikiran positif dengan apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 

hasilnya  

e. Dapat berkomunikasi dengan orang lain  

f. Memiliki ketegasan 

g. Penampilan diri yang baik dan memiliki pengendalian perasaan
26

 

                                                             
25

 Ibid, h. 176. 
25

 Dr. Henni Syafriana Nasution, Bimbingan Konseling “Konsep, Teori, dan 

Aplikasinya”, (Medan: LPPPI, 2019), h. 160 
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Kepercayaan diri pada dasarnya merupakan keyakinan dalam diri 

seseorang untuk dapat menanggapi segala sesuatu dengan baik sesuai 

dengan kemampuan diri yang dimiliki.
27

 Kepercayaan diri merupakan 

salah satu syarat yang esensial bagi individu untuk mengembangkan 

aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai prestasi.
28

 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian kepercayaan diri di 

atas maka kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri 

serta berani menghadapi segala bentuk tantangan tanpa ragu-ragu. 

Beberapa ciri-ciri individu yang mempunyai kepercayaan diri 

menurut Widjaja adalah sebagai berikut: 

a. Percaya pada kemampuan sendiri  

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri  

d. Berani mengungkapkan pendapat  

e. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu  

f. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai  

g. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tersebut 

h. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi  

i. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan  

j. Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang kehidupan 

k. Memiliki kemampuan bersosialisasi  

                                                                                                                                                                       
 

27
 Heru Sriyono, “Efektifitas Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”, (Research and Development Journal of Education, Vol. 

4 No. 1 Oktober 2017.  h.24. 
28

 Syaipul Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakulikuler 

Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA N 6 Kota Bengkulu”, (Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 03 No. 02 Desember 2018. h.159. 
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l. Bersikap positif dalam menghadapi masalah  

m. Yakin pada diri sendiri  

n. Tidak bergantung pada orang lain  

o. Merasa dirinya bahagia  

p. Tidak menyombongkan diri  

q. Memiliki keberanian untuk bertindak
29

 

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

Salah satu permasalahan serius yang sering terjadi dalam proses 

belajar adalah adanya perasaan ragu dalam diri siswa untuk 

menyampaikan permasalahan yang dialaminya dalam memahami materi 

pelajaran.
30

 Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan kepercayaan diri siswa pada muatan pembelajaran tematik, 

oleh sebab itu proses pembelajaran harus menggunakan model yang 

menuntut anak untuk lebih percaya diri, salah satu dari beberapa model 

adalah model pembelajaran snowball throwing yaitu dapat meningkatkan 

percaya diri siswa dan menuntut siswa untuk membuat pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya yang dapat memicu 

munculnya percaya diri dalam diri siswa. Salah satu kelebihan dalam 

model pembelajaran ini adalah tercapainya aspek afektif salah satunya 

percaya diri. Tidak hanya itu, model pembelajaran yang berbentuk 

kelompok ini  Penelitian ini juga didukung dalam teori belajar Vigotsky. 

Menurut Ibrohim dan Nur, Vigotsky meyakini bahwa interaksi sosial 

                                                             
29

 Op.cit, h. 53. 
30

 Op.cit, h. 174 
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dengan teman lain memicu terbentuknya ide baru dan memperkaya 

perkembangan intelektual siswa. 
31

 

Lauster mendefenisikan bahwa kepercayaan diri di peroleh 

pengalaman hidup, yang memiliki aspek kepribadian yang berupa 

keyakinan akan kemampuan dari seseorang sehingga tidak terpengaruh 

oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, 

cukup toleran, dan bertanggung jawab.
32

 Snowball throwing merupakan 

pembelajaran kooperatif dengan cara siswa belajar dengan kelompok kecil, 

sehinggah siswa itu saling bekerjasama dan saling bergantungan. Siswa di 

sini memiliki lebih banyak mengeluarkan pendapat, sehingga dengan cara 

kooperatif siswa itu bisa berbincang langsung dengan kelompoknya dan 

juga bisa melatih percaya dirinya karena siswa itu lebih mudah 

mengeluarkan pendapatnya bersama teman-temannya daripada berbicara 

langsung di depan umum, karena percaya diri suatu keyakinan pada 

dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan dalam diri yang 

memberikan dampak positif dalam diri seseorang.  

 

B. Penelitian Relevan  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di 

perpusatakaan yang ada, termasuk di perpustakaan UIN Suska Riau, penulis 

menemukan data penelitian relevan sebagai berikut: 

1. Pertama, Meka Aristianda pada tahun 2019 yang berjudul  “Penerapan 

Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam Meningkatkan Hasil 

                                                             
31

 Rusman, Model-model Pembelajaran. (Jakarta: Rajawali Pers,2016), h. 244. 
32

 Loc.cit, h. 34.  
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Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPA di SD Negeri 151 

Seluma”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa lebih baik jika dibandingkan dengan sebelum 

diterapkan model pembelajaran tersebut dimana rata-rata sebelumnya 

(57,3) meningkat pada siklus I menjadi (70). Pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi (80). Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang saya lakukan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing, sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan 

Meka yaitu untuk  meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penulis 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.
33

 

2. Kedua, Widia Gusdiana pada tahun 2020 yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Jigsaw untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

pada Mata Pelajaran Tematik di Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 

002 Penyasawan.” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kepercayaan diri siswa lebih baik jika dibandingkan dengan 

sebelum diterapkan model pembelajaran tersebut dimana persentase 

sebelumnya (50,22%) meningkat pada siklus I menjadi (60,65%). Pada 

siklus II mengalami peningkatan menjadi (77,82%). Persamaan penilitian 

yang dilakukan dengan Widia Gusdiana sama-sama meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, sedangkan perbedaannya Widia Gusdiana 

                                                             
33

 Meka Aristianda, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA di SD Negeri 151 

Seluma”. (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019).  
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melakukan penelitian dengan model jigsaw, sedangkan penulis melakukan 

penelitian dengan model snowball throwing.
34

  

3. Ketiga, Ditya Apriliarini tahun 2015 yang berjudul:”Peningkatan Percaya 

Diri melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri Serang Kulon Progo”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan percaya diri siswa dari prasiklus, siklus I, 

sampai siklus II. Dimana peningkatan terlihat dalam proses pembelajaran 

pada siklus I (71,43%), pada siklus II (85,71%). Adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan dengan Ditya Apriliarini sama-sama 

meningkatkan percaya diri siswa kelas V, sedangkan perbedaannya Ditya 

Apriliarini melakukan penelitian dengan model kooperatif tipe think pair 

share, sedangkan penulis melakukan penelitian dengan model 

pembelajaran snowball throwing, dan lokasi penelitian juga berbeda 

peneliti melakukan di SD Negeri serang kulon progo sedangkan penulis di 

SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

Berdasarkan paparan data penelitian relevan yang telah penulis 

kemukakan di atas dapat ditegaskan bahwa : 

1. Penelitian yang saya ajukan tidak sama dengan penelitian yang telah ada 

sebelumnya. 

2. Penelitian yang saya ajukan ini pantas dan layak diajukan untuk dilakukan 

penelitian yang berbentuk skripsi karena belum ada penelitian yang sama 

yang telah dilakukan peneliti sebelumnya.  

                                                             
34

 Widia Gusdiana, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiya 002 Penyasawan”. (Pekanbaru: UIN SUSKA, 2020). 
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C. Kerangka Berpikir  

Sebagian guru dan siswa masih kurang dalam pelaksanaan 

pembelajaran, di mana pembelajaran tematik lebih berpusat kepada siswa dan 

guru hanya menjadi fasilitator dalam pembelajaran. Sehingga siswa lebih 

mudah mengingat jika siswa itu dilibatkan langsung dalam proses 

pembelajaran, namun pada saat ini masih banyak guru menggunakan metode 

ceramah tanya jawab yang cenderung hanya kepada aspek kognitif, sehingga 

siswa kurang dilibatkan pada proses pembelajaran. Akibtanya kemampuan 

kepercayaan diri siswa berkurang dan menyebabkan tidak tercapainya 

kompetensi inti lulusan sekolah. Untuk itu guru, perlu mengubah strategi atau 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa adalah model pembelajaran snowball throwing. 

Kelebihan model pembelajaran ini bisa meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dan meningkatkan penerimaan mereka terhadap perbedaan individual. Oleh 

sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang alurnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Gambar II.1  

Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran Snowball Throwing  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

Aktivitas Guru 

1. Guru menyajikan materi yang 

dipelajari 

2. Guru membentuk kelompok-

kelompok dan memanggil ketua setiap 

kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

3. Guru menginstruksikan ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

4. Guru memberikan masing-masing 

siswa satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok 

5. Guru membantu siswa dalam 

membuat bola kertas tersebut dan 

kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dilempar dari satu siswa ke siswa 

yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau 

satu pertanyaan, siswa diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan yang ada 

dalam bola tersebut secara bergantian 

7. Penutup 

Aktivitas Siswa 

1. Siswa menerima materi yang 

disajikan oleh guru 

2. Siswa membentuk kelompok dan 

setiap ketua kelompok maju ke 

depan untuk menerima penjelasan 

tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok 

kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

4. Masing-masing siswa menerima 

lembar kertas, kemudian menulis 

pertanyaan terkait materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam 

membuat bola kertas tersebut dan 

kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola 

atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

7. Penutup 

Kepercayaan Diri Siswa  



 

 

24 

D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Keberhasilan Kinerja  

a. Indikator aktivitas guru  

Adapun indikator aktivitas guru dalam model pembelajaran 

snowball throwing adalah sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing katua untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

3) Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya. 

4) Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

5) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 

satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 

6) Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan siswa diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 

secara bergantian.  

b. Indikator Aktivitas Siswa  

Adapun indikator aktivitas siswa dalam model pembelajaran 

snowball throwing adalah : 

1) Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 
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2) Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke 

depan untuk menerima penjelasan tentang materi 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya 

4) Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok 

5) Siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, dibentuk 

seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik selama 15 menit 

6) Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian. 

c. Indikator Kepercayaan Diri Siswa  

Indikator keberhasilan tentang kepercayaan diri siswa sebagai 

berikut:  

1) Berani tampil di depan kelompok/kelas. 

2) Berani mengemukakan pendapat. 

3) Mengajukan diri menjadi ketua kelompok 

4) Mengungkapkan kritikan membangun terhadap pendapat orang 

lain. 
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5) Memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan 

pendapat
35

 

 

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian di atas dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut : Penerapan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing dapat Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa Kelas IV  SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

  

                                                             
35

 Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2018  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDIT 

Insan Cendekia Bangkinang Kota yang berjumlah 17 siswa perempuan. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model snowball 

throwing untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa pada tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku kelas IV SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SDIT Insan Cendekia 

Bangkinang Kota khususnya kelas IV pada tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku. Waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan Januari sampai 

bulan Maret 2022. 

 

C. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakkan kelas (PTK). Bertujuan 

memperbaiki mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelas. Menurut Arikunto, 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian 

yang dilaksanakan terdiri dari 2 siklus dan tiap siklus dilakukan dalam 2 kali 

pertemuan, sehingga dua siklus yaitu empat kali pertemuan. Adapun daur 

siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi Arikunto adalah 

sebagai berikut:  
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gambar siklus penelitian tindakan kelas
36

 

 

D. Penelitian Tindakan Siklus 

1. Perencanaan / Persiapan tindakan  

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah langkah 

yang dilakukan sebagai berikut:  

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus.  

b. Menyediakan materi ajar 

c. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing 

d. Guru kelas dan teman sejawat menjadi observer. 

                                                             
36

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2015), h. 42. 
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2. Pelaksanaan Tindakan  

Langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing adalah 

sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing, kemudian memberi penjelasan tentang materi.  

c. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya.  

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyan apa saja yang menyangkut materi 

yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 

menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

yang berbentuk bola tersebut secar bergantian.  

g. Penutup.  

3. Observasi  

Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan 

pencatatan tahapan gejala yang tampak pada objek penelitian di tempat 

berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersama objek yang diteliti. 



 

 

30 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan model pembelajaran 

snowball throwing. Observasi dilakukan oleh guru kelas IV yang bertugas 

sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 3 orang. 

Yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas siswa guru, 1 orang untuk 

mengamati aktivitas belajar siswa, dan 1 orang untuk mengamati 

kepercayaan diri. 

4. Refleksi  

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis 

seperti yang telah dicatat dalam observasi.
37

 Data yang didapat dalam 

tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Apakah kegiatan yang 

dilakukan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, jika meningkatkan 

kemampuan kepercayaan diri siswa masih banyak yang tuntas, maka hasil 

observasi dianalisis untuk mengetahui di mana letak kekurangan dan 

kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan 

perbaikan pada siklus berikutnya.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun data yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi (Pengamatan)  

a. Untuk Mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 

penerapan model pemebelajaran snowball throwing.  

                                                             
37

 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013) h. 47. 
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b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran snowball throwing.  

c. Untuk mengamati kepercayaan diri siswa pada pembelajaran tematik  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu data menggunakan dokumentasi dengan 

mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan sekolah, sarana dan 

prasarana, kurikulum yang digunakan dalam proses belajar yang 

berlangsusng. Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran penting, 

dan perlu mendapat perhatian bagi para peneliti. Data ini menunjukkan 

objektifitas yang tinggi dalam memebrikan informasi kepada guru sebagai 

tim peneliti.
38

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu 

dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, menyajikan 

data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang 

sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan.  

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut:  
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 Ibid, h. 47.  
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Keterangan:  

P = Angka persentase aktivitas guru dan siswa 

F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa  

N = Angka persentase  

100% = Bilangan tetap  

Dalam menentukan kriteria penelitian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan pengelompokan sebagai berikut : 

a. 81%-100% tergolong sangat baik 

b. 61%-80% tergolong baik 

c. 41%-60% tergolong cukup baik 

d. 21%-40% tergolong kurang baik 

e. 0%-20% tergolong tidak baik.
39

 

2. Kepercayaan Diri Siswa  

Sementara data tentang kepercayaan diri siswa juga diolah dengan 

menggunakan rumus persentase. Diklasifikasikan berdasarkan Kriteria 

Kentuntasan Minimal (KKM) untuk mengukur ketuntasan sikap 

kepercayaan diri siswa kelas IV SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota, 

sebagaimana tergambar pada tabel berikut:
40

 

Kriteria  Rentang Nilai  

Sangat Baik 93% - 100% 

Baik 84% - 92% 

Cukup 75% - 83% 

Kurang  >75%  

 

                                                             
39

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: ALFABETA, 

2015) h.15  
40

 Disalin dari KKM Kurikulum 2013 SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 
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Keterangan : 

a. SB = siswa dikatakan sangat baik kepercayaan dirinya apabila 

memiliki 5 ciri-ciri kepercayaan diri  

b. B = siswa dikatakan baik kepercayaan dirinya apabila memiliki 4 ciri-

ciri kepercayaan diri  

c. C = siswa dikatakan cukup baik kepercayaan dirinya apabila memiliki 

3 ciri-ciri kepercayaan diri 

d. K = siswa dikatakan kurang kepercayaan dirinya apabila memiliki 2 

ciri-ciri kepercayaan diri. 
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BAB IV 

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
 
 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Cendekia Bangkinang 

Kota berdiri pada tahun 2001 yang pembangunannya dilaksanakan oleh 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dengan 

lokasi/tanah sekolah tersebut merupakan hibah dari keluarga H.Zulhermis, 

SH dengan alamat Jalan Jenderal Sudirman perum mitra lestari Kecamatan 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

Dengan perjalanan waktu dan peraturan yang ada yang dibuat 

oleh yayasan maka terjadi beberapa kali perubahan atau pergantian 

Kepala Sekola yaitu : 

1) Pada tahun 2001-2007 : Abdul Halim 

2) Pada tahun 2007-2014  : Eliza Deni, S.TP 

3) Pada tahun 2014-2015  : Drs, Muslim 

4) Pada tahun 2015-2018 : Khairul Azmi, S.Pd.I 

5) Pada tahun 2018-2021 : Drs. H.Indra Syardi Anri, SH, MM 

6) Pada tahun 2022- sekarang : Muhammad Abdullah, SE 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Cendekia Bangkinang 

Kota banyak meraih prestasi-prestasi baik dalam bidang akademis maupun 

non akademis hal ini bisa dilihat dari piala dan piagam yang dikumpulkan 

disekolah. 
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2. Visi dan Misi SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Adapun visi dan misi SDIT Insan Cendekia Bangkiang Kota 

adalah sebagai berikut : 

Visi :”Mewujudkan sekolah unggulan dalam melahirkan generasi 

yang memiliki kompetensi IMTAQ dan IPTEK hingga siap menghadapi 

tantangan pada zamannya”. 

Misi :  

a. Membangun kepribadian siswa untuk mampu mengenal dan 

mengoptimalkan potensi dirinya berupa intelektual, emosional, 

maupun spiritual. 

b. Menumbuhkan dan membangun potensi kemandirian siswa dalam 

kehidupan sosial.  

c. Membudayakan nilai- nilai Islam dalam kehidupan siswa demi 

terciptanya generasi yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia.  

3. Kurikulum  

Sejak berdirinya, kurikulum yang digunakan sekolah ini selalu 

mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, yang dalam hal ini 

adalah Kemendikbud. Pada saat ini, SDIT Insan Cendekia menggunakan 

kurikulum 2013 (K-13) pada semua Rombel. 
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4. Keadaan Guru 

Tabel IV.1  

Daftar Nama Guru SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

No Nama L/P Jabatan 
Mengajar 

di Kelas 

1.  Muhammad Abdullah, SE  L Kepala Sekolah -  

2.  Abdul Gafur, S.Pd L Wakil kesiswaan -  

3.  Hayatul Fitrah, S.Pd L Waka Kurikulum -  

4.  Arfen Makmur, ST L Bendahara -  

5.  MHD LUPI, SE L Tata Usaha -  

6.  Sahandani Palupi, S.Pd P - Wali kelas I A 

7.  PUTRI DWI RAMA, S.Pd I  P - Wali kelas I B 

8.  Nurlely, S.Pd P - Wali kelas II A 

9.  HARY WINARDI, S.Sos L Koordinator Pustaka Wali kelas III A 

10.  Kartina, S.Pd P 
 

Wali kelas III B 

11.  SUCI KUSMAINI, S.Pd P - Wali kelas IV A 

12.  Neti Amalia, S.Pd P - Wali kelas IV B 

13.  Erawati, S.Pd P - Wali kelas IV C 

14.  Sri Asmita,S.Pd P  Wali kelas V B 

15.  Hendri Putra, S.Pd L  Wali kelas V A 

16.  Risa Angraini, S.Pd P  Wali kelas VI B 

17.  Putrianingsih, S.Psi P  Wali kelas VI A 

18.  Addinul Fashrah, S.Si P  Asisten kelas 3 B 

19.  Ade Mahendra, S.Pd L 
 

Asisten kelas 5 A 

20.  Arina Ardila, S.Pd P 
 

Asisten kelas 4 C 

21.  Arma Yana, S.Pd P 
 

Guru MP 

22.  Dwi Fifi Alfiarum, S.Pd P 
 

Asisten kelas 4 B 

23.  Fauzan, S.Pd L Koordinator SARPRAS Asisten kelas 4 A 

24.  Zahratul Hasanah, S.Pd.I P  Guru MP 

25.  Usni Wati, S.Pd.I P  Guru MP 

26.  Mardiana Yulita, S.Pd P  Asisten kelas 5 B 

27.  Maryulis, S.Pd.I L Koordinator UKS Asisten kelas 6 A 

28.  Rati Ratnasari, S.Pd P  Asisten kelas 6 B 

29.  Restika Juhasmi,S.Pd P  Guru MP 

30.  Rita Permata Sari, S.Pd.I P  Asisten kelas 2 A 

31.  Sri Marlini,S.E P  Asisten Kelas 1 B 

32.  Yuri Artika, S.Pd P  Asisten kelas 1A 

33.  Al Yasir, SH L  Asisten kelas 2 B 

Sumber data: Tata Usaha SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 
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5. Keadaan Siswa  

Terdapat jumlah siswa di sekolah dasar berjumlah 302 orang. Di 

kelas I, III, V, VI terdapat 2 rombel, kelas II ada 1 rombel dan kelas IV 

terdapat 3 rombel ( rombongan belajar ). Adapun jumlah siswa laki-laki 

sebanyak 159 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 143. 

Tabel IV.2 

Daftar Kelas di SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

No Kelas 
Jumlah siswa 

Laki-laki Perempuan L+P 

1 Kelas I A 19 0 19 

2 Kelas I B 0 17 17 

3 Kelas II A 17 10 27 

4 Kelas III A 25 0 25 

5 Kelas III B 0 28 28 

6 Kelas IV A 23 0 23 

7 Kelas IV B 0 17 24 

8 Kelas IV C 12 12 24 

9 Kelas V A 0 34 34 

10 Kelas V B 31 0 31 

11 Kelas VI A 0 25 25 

12 Kelas VI B 31 0 31 

Jumlah 159 143 302 

Sumber data: Tata Usaha SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

6. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang penting 

dalam menunjang tujuan pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana yang 

memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal, secara 

garis besar sarana dan prasarana yang ada di SDIT Insan Cendekia 

Bangkinang Kota adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.3 

Daftar Sarana dan Prasarana SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

No Nama Bangunan Jumlah 

1.  Ruang Kelas Permanen 12 

2.  Ruang Kepsek/TU 1 

3.  Ruang Guru 2 

4.  Lapangan Olahraga 1 

5.  Kamar Mandi Siswa 10 

6.  Kamar Mandi Guru 2 

7.  Kantin  1 

8.  Gudang  1 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kepercayaan Diri Siswa Sebelum Tindakan 

Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan survei ke 

lokasi penelitian yaitu SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. Penulis 

berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru kelas IV untuk mencari 

kesepakatan terkait jadwal dan materi pembelajaran yang akan diteliti. 

Survei dilakukan pada tanggal 11 Februari 2022. Kepercayaan diri siswa 

sebelum tindakan, peneliti mengambil data terkait tingkat kepercayaan diri 

siswa dalam pembelajaran tema Indahnya Keragaman di Negeriku Sub 

Tema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku dari dokumentasi 

guru. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut ini:  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian data di atas dapat kita ketahui bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran sanowball throwing dapat Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SDIT Insan 

Cendekia Bangkinang Kota pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku. Hal 

ini dapat dilihat dari setiap pertemuan, kepercayaan diri siswa sebelum 

dilaksanakan model pembelajaran snowball throwing  adalah 49%. Pada siklus 

I dapat diperoleh persentase kepercayaan diri siswa adalah 60% sedangkan 

pada siklus II diperoleh 79%. Dari perbedaan di atas dapat diketahui bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas disarankan 

bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran snowball throwing ini disarankan bagi 

permasalahan yang sama dengan peneliti seperti siswa yang 

bermasalah pada saat tampil di depan kelas, mengemukakan pendapat, 

mengungkapkan kritikan yang membangun terhadap orang lain, 

memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan pendapat dan 

tidak berani bertanya kepada guru. 
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2. Mengingat model pembelajaran snowball throwing memiliki 

kekurangan dapat diminimalisir dengan memberikan penghargaan 

kepada siswa atau kelompok yang telah berusaha semaksimal mungkin 

dan buatlah peraturan untuk mengurangi kegaduhan saat proses 

pembelajaran. 

3. Mengingat penelitian ini untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

maka, disarankan pada peneliti berikutnya untuk meneliti sisi yang lain 
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Lampiran 1  

SILABUS  

Nama Sekolah  : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/Semester : IV/II 

Tema 7            : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 2       : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.7 Menggali pengetahuan 

baru yang terdapat pada 

teks 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan baru dari teks 

nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri  

3.7.1 Mengidetifikasi pengetahuan baru 

yang terdapat pada teks dengana 

tepat. 

3.7.2 Menjelaskan pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks dengana tepat. 

4.7.1 Menyajikan pengetahuan baru dari 

teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri dengan 

tepat. 

4.7.2 Menulis pengetahuan baru dari teks 

nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri dengan tepat. 

 Rumah adat 

 Pakaian adat 

 Tarian 

 Alat musik 

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung jawab 

 Santun  

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja sama  

8 JP  Buku guru 

 Buku siswa 

 

 



 

 

86 

 



111 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas / Semester    : IV / 2 

Tema          : 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) 

Sub Tema        : 2 (Indahnya Keragaman Budaya Negeriku) 

Pembelajaran         : 3 (Tiga) 

Alokasi Waktu       : 2 x 35 menit 

Hari/Tanggal         : Senin/ 14 Februari 2022 

Muatan Pelajaran   : B. Indonesia 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menerima Dan Menjalankan Ajaran Yang Dianutnya.  

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 

KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk Ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

dirumah dan disekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian  

3.7 menggali pengetahuan baru 

yang terdapat pada teks 

3.7.1 Membaca teks tentang adat 

suku manggarai  

4.7 menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan bahasa sendiri  

4.7.1 Menulis pengetahuan baru 

yang ada dalam teks bacaan  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks tentang rumah adat suku Manggarai, siswa mampu 

menuliskan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan tentang bentuk, 

bahan pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah mereka dengan 

tepat. 

3. Setelah mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia, siswa 

mampu menceritakan daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat 

dengan tepat. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Membaca teks tentang rumah adat suku Manggarai 

2. Berdiskusi kelompok tentang bentuk, bahan pembuat, dan keunikan 

dari rumah adat daerah mereka. 

3. Mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia. 

4. Menceritakan daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model             : Snowball Throwing 

Metode  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran  

Alat    : Papan tulis dan Spidol  

Sumber belajar : Buku Tematik SD/MI Kelas IV 

 

G. LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Ketika memasuki ruangan, guru harus mengucapkan 
salam  

 Membuka pembelajaran dengan salam dan do’a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik  

 Guru mengecek kehadiran siswa  

 Guru menanyakan kabar peserta didik  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 

10 menit  

Kegiatan Inti   Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 

 Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 
masing-masing ketua untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. 

 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

 Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar 
kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan yang 

menyangkut materi yang sudah di jelaskan oleh ketua 

kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 
seperti bola dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang 

lain selama kurang lebih 15 menit. 

 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 

pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada siswa 

tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 

50 menit 

Penutup   Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan 
dipelajari 

10 menit  
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 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan salam penutup 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
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Satuan Pendidikan   : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/Semester         : 4 (Satu) / 2 (Dua) 

Tema                         : 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) 

Sub Tema                  : 2 (Indahnya Keragaman Budaya Negeriku) 

Pembelajaran            : 4 (Empat) 

Alokasi waktu           : 2 x 35 Menit  

Hari / Tanggal           : Selasa/ 15 Februari 2022  

Muatan Pelajaran      : Bahasa Indonesia 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan  dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.7. Menggali pengetahuan baru 

yang terdapat pada teks. 

3.7.1. Peserta didik dapat 

menuliskan gagasan pokok dan 

informasi baru dari teks bacaan 

4.7. Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan bahasa sendiri 

4.7.1.  Peserta didik dapat 

menyampaikan gagasan pokok dan 

informasi baru dari teks bacaan 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat menuliskan nama, keunikan dan 

penggunaan pakaian adat yang ada di daerah mereka tinggal dengan 

rinci. 

2. Setelah berdiskusi tentang perbedaan kondisi geografis wilayah 

Indonesia, peserta didik dapat menyebutkan perbedaan-perbedaan 

keragaman pakaian adat di Indonesia dengan benar. 

3. Setelah membaca teks tentang keunikan pakaian adat wanita 

Minangkabau, peserta didik dapat menuliskan gagasan pokok dan 

informasi baru dari teks bacaan dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan nama, keunikan dan penggunaan pakaian adat. 

 Menjelaskan cara melestarikan pakaian adat di Indonesia. 

 Membaca teks tentang Keunikan pakaian adat wanita Minangkabau 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model             : Snowball Throwing 

Metode  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran  

Alat    : Papan tulis dan Spidol  

Sumber belajar : Buku Tematik SD/MI Kelas IV 

 

G. LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan   Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  

 Membuka pembelajaran dengan salam dan do’a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik  

 Guru mengecek kehadiran siswa  

 Guru menanyakan kabar peserta didik  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 

 

10 menit  

Kegiatan Inti   Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 

 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 

memberikan penjelasan tentang materi. 

 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian 

50 menit 
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Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu  

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

 Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 

pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah di 

jelaskan oleh ketua kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibuat seperti bola dan di lempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 

 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 

siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian 

Penutup   Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

akan dipelajari 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan salam penutup 

10 menit  

 

H. Penilaian Pembelajaran  

Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan Tingkah Laku 

Teliti Cermat Percaya Diri 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sultan Haykal             

2 Aisy Anindya             

3 ……………..             

Dst ……………..             

• Berdiskusi mengenai tindakan melestarikan pakaian daerah. 

Bentuk Penilaian: Kinerja 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD PPKn 3.4 dan 4.4. 

Aspek 4 3 2 1 

Pengetahuan 

cara 

melestarikan 

pakaian 

daerah  

Dapat menyebutkan 

3 cara melestarikan 

pakaian daerah  

Dapat menyebutkan 

2 cara melestarikan 

pakaian daerah  

Dapat menyebutkan 

1 cara melestarikan 

pakaian daerah 

Tidak dapat 

menyebutkan cara 

melestarikan pakaian 

daerah 
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Keaktifan  Menunjukkan 

antusiasme dan 

aktif dalam diskusi  

Menunjukkan 

antusiasme tetapi 

tidak aktif dalam 

diskusi  

Menunjukkan 

keaktifan hanya jika 

ditanya 

Sama sekali tidak 

menunjukkan 

keterlibatan dalam 

kegiatan diskusi  

Keterampilan 

berbicara 

dalam diskusi  

Pengucapan kalimat 

secara keseluruhan 

jelas, tidak 

menggumam dan 

dapat dimengerti  

Pengucapan kalimat 

di beberapa bagian 

jelas dan dapat 

dimengerti 

Pengucapan kalimat 

tidak begitu jelas 

tetapi masih bisa 

dipahami 

maksudnya 

Pengucapan kalimat 

tidak jelas 

menggumam dan 

tidak dapat dimengerti  

Keterampilan 

berbicara di 

depan kelas  

Penampilan dan 

gaya tubuh yang 

menarik, 

pengucapan kalimat 

jelas dan mudah 

dimengerti  

Penampilan dan 

gaya tubuh kurang 

menarik, 

pengucapan kalimat 

jelas dan mudah 

dimengerti  

Penampilan dan 

gaya tubuh kurang 

menarik, 

pengucapan kalimat 

kurang jelas tetapi 

dapat dimengerti  

Penampilan dan gaya 

tubuh tidak menarik, 

pengucapan kalimat 

tidak jelas dan kurang 

dimengerti  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/Semester          : 4 (Satu) / 2 (Dua) 

Tema                          : 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) 

Sub Tema                   : 2 (Indahnya Keragaman Budaya Negeriku) 

Pembelajaran             : 5 (Lima) 

Alokasi waktu           : 2 x 35 Menit  

Hari / Tanggal           : Kamis/ 17 Februari 2022 

Muatan Pelajaran      : Bahasa Indonesia 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan  dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian  

3.7 Menggali pengetahuan baru 

yang terdapat pada teks 

3.7.1 Mengidentifikasi  gagasan 

pokok setiap paragraf dalam teks. 

4.7 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan bahasa sendiri. 

4.7.1 Menyebutkan beberapa nama 

tari daerah Indonesia dengan benar 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah membaca teks tentang keragaman kesenian daerah di 

Indonesia, siswa mampu menyebutkan beberapa nama tari daerah 

Indonesia dengan benar. 

2. Setelah melihat peragaan tari, siswa dapat menjelaskan gerakan 

tangan, kaki, dan kepala saat menari dengan tepat. 
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3. Setelah bimbingan guru, siswa mampu mempraktikkan gerak tangan, 

kaki, dan kepala saat menari dengan berani dan percaya diri. 

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan gagasan pokok setiap 

paragraf dalam teks dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Membaca teks bacaan tentang keragaman kesenian daerah di 

Indonesia. 

 Mengenal alat musik dan jenis tari yang ada di Indonesia. 

 Menceritakan gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari. 

 Mempraktikkan gerak tangan, kaki, dan kepala saat menari. 

 Menemukan gagasan utama dari setiap paragraf dalam bacaan. 
 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Model             : Snowball Throwing 

Metode  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

 

F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran  

Alat    : Papan tulis dan Spidol  

Sumber belajar : Buku Tematik SD/MI Kelas IV 

G. LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  

 Membuka pembelajaran dengan salam dan do’a 

bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik  

 Guru mengecek kehadiran siswa  

 Guru menanyakan kabar peserta didik  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

10 menit  

Kegiatan Inti   Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 

 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua untuk 

memberikan penjelasan tentang materi. 

 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

 Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 

pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah di 

50 menit 
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jelaskan oleh ketua kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibuat seperti bola dan di lempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 

 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 

siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian 

Penutup   Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
akan dipelajari 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan salam penutup 

10 menit  

 

H. Penilaian Pembelajaran  

Penilaian sikap  

No Nama 

Perubanan Tingkah Laku 

Teliti Cermat Percaya Diri 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sultan Haykal             

2 Aisy Anindya             

3 ……………..             

dst ……………..             

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

 Praktik Menari. 
Rubrik praktik menari 

SBdP KD 3.3 dan 4.3. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan     : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/Semester           : 4 (Satu) / 2 (Dua) 

Tema                           : 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) 

Sub Tema                    : 2 (Indahnya Keragaman Budaya Negeriku) 

Pembelajaran              : 6 (Enam) 

Alokasi waktu            : 2 x 35 Menit 

Hari / Tanggal            : Jum’at/ 18 Februari 2022 

Muatan Pelajaran       : Bahasa Indonesia 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan  dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian  

3.7 Menggali pengetahuan baru 

yang terdapat pada teks. 

3.7.1 Menjelaskan arti kata sulit 

dalam teks. 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan bahasa sendiri. 

4.7.1 Mengidentifikasi ide pokok 

dan informasi baru dari teks bacaan 

tersebut. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah pengamatan teks, siswa dapat mengetahui fungsi alat musik 

dalam pementasan tari. 

2. Setelah berlatih, siswa mampu memperagakan tari diiringi dengan alat 

musik dengan percaya diri. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan arti kata sulit dalam teks. 

 Menuliskan gagasan pokok setiap paragraf dan informasi baru dari 

teks. 

 Mengetahui fungsi alat music dalam pementasan tari. 

 Mempraktikan suatu tari yang diiringi dengan alat musik. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model             : Snowball Throwing 

Metode  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

 

F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran 

Alat    : Papan tulis dan Spidol  

Sumber belajar : Buku Tematik SD/MI Kelas IV 

 

G. LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan   Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  

 Membuka pembelajaran dengan salam dan do’a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik  

 Guru mengecek kehadiran siswa  

 Guru menanyakan kabar peserta didik  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 

5 menit  

Kegiatan Inti   Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 

 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 

memberikan penjelasan tentang materi. 

25 menit 
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 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

 Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 

pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah di 

jelaskan oleh ketua kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola dan di lempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 

 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 

pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 

siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian 

Penutup   Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
akan dipelajari 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan salam penutup 

5 menit  

 

H. Penilaian Pembelajaran  

Penilaian sikap  

No Nama 

Perubanan Tingkah Laku 

Teliti Cermat Percaya Diri 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sultan Haykal             

2 Aisy Anindya             

3 ……………..             

dst ……………..             

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

• Menjelaskan arti kata sulit, menuliskan gagasan pokok, dan menjelaskan 

informasi baru dalam teks bacaan. 

Bentuk Penilaian: Nontes (Menjelaskan Informasi) 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7. 
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• Praktik menari diiringi alat musik. 

Rubrik praktik menari 

SBdP KD 3.3 dan 4.3. 

Aspek 4 3 2 1 

Wiraga (bentuk 

gerak, tumpuan 

kaki, gerk 

lengan, gerak 

leher, dan 

koordinasi 

gerak) 

Dapat melakukan 

dengan benar 

minimal 4 unsur 

wiraga 

Dapat melakukan 

dengan benar 

minimal 3 unsur 

wiraga 

Dapat melakukan 

dengan benar 

minimal 2 unsur 

wiraga 

Dapat melakukan 

dengan benar 

minimal 1 unsur 

wiraga 

Wirama 

(ketepatan 

gerak dan alur 

gerak sesuai 

ketukan alur 

iringan rati) 

Gerak dan alur 

gerak dilakukan 

sesuai ketukan 

atau iringan tari 

dari awal hingga 

akhir.  

Melakukan 

sebanyak-

banyaknya dua 

kali 

ketidaktepatan 

alur gerak dengan 

ketukan atau 

iringan tari  

Melakukan 

sebanyak-

banyaknya tiga 

kali ketidak 

tepatan alur gerak 

dengan ketukan 

atau iringan tari 

Melakukan 

sebanyak-

banyaknya lima 

kali ketidak 

tepatan alur gerak 

dengan ketukan 

atau iringan tari 

Wirasa 

(semangat, 

percaya diri, 

disiplin) 

Menunjukkan 

semangat, 

percaya diri, dan 

disiplin dalam 

menyajikan tarian 

dari awal hingga 

akhir.  

75% penyajian 

tari dari awal 

sampai akhir 

menunjukkan 

semangat, 

percaya diri, dan 

disiplin.  

50% penyajian 

tari dari awal 

sampai akhir 

menunjukkan 

semangat, 

percaya diri, dan 

disiplin. 

25% penyajian 

tari dari awal 

sampai akhir 

menunjukkan 

semangat, 

percaya diri, dan 

disiplin. 
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Lampiran 3  

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING 

No AKTIVITAS YANG DIAMATI 
KETERANGAN SKOR 

4 3 2 1 

1 Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan. 

Guru menyajikan materi yang 

akan dipelajari sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

Guru menyajikan materi yang 

akan dipelajari tetapi hanya 

sebagian yang sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

Guru menyajikan materi yang 

akan dipelajari tetapi tidak 

sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai 

Guru tidak menyajikan 

materi yang akan dipelajari 

2 Guru membentuk kelompok-kelompok 

dan memanggil masing-masing katua 

untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

Guru membentuk siswa dalam 

beberapa kelompok dan 

memanggil ketua  kelompok 

untuk memberikan penjelasan 

tentang materi 

Guru hanya membentuk 

beberapa siswa dalam kelompok 

dan memanggil ketua untuk 

memberikan penjelasan tentang 

materi 

Guru hanya membentuk 

beberapa siswa dalam kelompok 

dan hanya memanggil beberapa 

ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang 

materi 

Guru tidak membentuk 

siswa dalam beberapa 

kelompok dan tidak 

memanggil ketua kelompok 

untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

3 Guru menginstruksikan ketua 

kelompok kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

Guru menginstruksikan ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru 

Guru menginstruksikan ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-masing, 

kemudian hanya menjelaskan 

beberapa materi yang 

Guru menginstruksikan ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-masing, 

kemudian tidak menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh 

Guru tidak 

menginstruksikan ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-

masing, kemudian tidak 
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kepada temannya disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

guru kepada temannya menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

4 Guru memberikan masing-masing 

siswa satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja 

yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

Guru memberikan masing-

masing siswa satu lembar 

kertas, untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok 

Guru memberikan beberapa 

siswa satu lembar kertas, untuk 

menuliskan  pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok 

Guru memberikan beberapa 

siswa satu lembar kertas, untuk 

tidak menuliskan pertanyaan 

terkait materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok 

Guru tidak memberikan 

siswa satu lembar kertas, 

untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi 

yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok 

5 Kemudian kertas tersebut dibuat seperti 

bola dan di lempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama kurang lebih 15 

menit. 

Guru membantu siswa dalam 

membuat bola kertas tersebut 

dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar 

dari satu siswa ke siswa yang 

lain selama 15 menit 

Guru membantu beberapa siswa 

dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar 

dari satu siswa ke siswa yang 

lain selama 15 menit 

Guru membantu beberapa siswa 

dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut tidak 

dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

Guru tidak membantu siswa 

dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang 

berisi pertanyaan tersebut 

tidak dilempar dari satu 

siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit 

6 Setelah siswa dapat satu bola atau satu 

pertanyaan siswa diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang ada 

dalam bola secara bergantian.  

Setelah siswa mendapat satu 

bola atau satu pertanyaan, 

siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang 

Setelah beberapa siswa 

mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswa diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan 

Setelah beberapa siswa 

mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswatidak diberi 

waktu untuk menjawab 

Siswa tidak mendapat satu 

bola atau satu pertanyaan, 

siswa tidak diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan 
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ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

yang ada dalam bola tersebut 

secara bergantian 

pertanyaan yang ada dalam bola 

tersebut secara bergantian 

yang ada dalam bola 

tersebut secara bergantian 
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

SNOWBALL THROWING 

No AKTIVITAS YANG 

DIAMATI 

KETERANGAN SKOR 

4 3 2 1 

1 Siswa dalam kondisi 

siap belajar 

Siswa menerima materi yang 

disajikan oleh guru sesuai 

dengan kompetensi yang akan 

dicapai 

Siswa menerima materi yang 

disajikan oleh guru tetapi hanya 

sebagian yang sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

Siswa menerima materi yang 

disajikan oleh guru tetapi 

hanya sebagian yang sesuai 

dengan kompetensi yang akan 

dicapai 

Siswa tidak menerima 

materi yang disajikan oleh 

guru 

2 Siswa membentuk 

kelompok sesuai dengan 

petunjuk dari guru 

Siswa membentuk kelompok 

dan setiap ketua kelompok 

maju ke depan untuk menerima 

penjelasan tentang materi 

Hanya beberapa siswa 

membentuk kelompok dan 

setiap ketua kelompok maju ke 

depan untuk menerima 

penjelasan tentang materi 

Hanya beberapa siswa 

membentuk kelompok dan 

hanya beberapa ketua 

kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang 

materi 

Siswa tidak membentuk 

kelomok dan tidak 

memanggil ketua setiap 

kelompok maju ke depan 

untuk menerima 

penjelasan tentang materi 

3 Siswa menerima 

penjelasan dari ketua 

kelompok 

Masing-masing ketua kelompok 

kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudia 

menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

Masing-masing ketua kelompok 

kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian 

hanya beberapa ketua yang 

menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

Masing-masing ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-masing, 

kemudian tidak menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya 

Masing-masing ketua 

kelompok tidak kembali 

kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian 

tidak menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya 

4 Siswa menerima satu 

kertas untuk menuliskan 

satu pertanyaan 

Masing-masing siswa 

menerima lembar kertas, 

kemudian menulis pertanyaan 

terkait materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok 

Masing-masing siswa menerima 

lembar kertas, kemudian hanya 

beberapa yang menulis 

pertanyaan terkait materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua 

Hanya beberapa siswa yang 

menerima lembar kertas, 

kemudian tidak menulis 

pertanyaan terkait materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua 

Siswa tidak menerima 

lembar kertas, kemudian 

tidak menulis pertanyaan 

terkait materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua 
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kelompok kelompok kelompok 

5 Siswa menerima kertas 

yang berisi pertanyaan 

tersebut, dibentuk 

seperti bola dan 

dilempar dari satu 

peserta didik selama 15 

menit 

Siswa dibantu oleh guru dalam 

membuat bola kertas tersebut 

dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar 

dari satu siswa ke siswa yang 

lain selama 15 menit 

Hanya beberapa siswa dibantu 

oleh guru dalam membuat bola 

kertas tersebut dan kertas yang 

berisi pertanyaan tersebut 

dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

Hanya beberapa siswa dibantu 

oleh guru dalam membuat bola 

kertas tersebut dan kertas yang 

berisi pertanyaan tersebut tidak 

dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 

menit 

Siswa tidak dibantu oleh 

guru dalam membuat bola 

kertas tersebut dan kertas 

yang berisi pertanyaan 

tersebut tidak dilempar 

dari satu siswa ke siswa 

yang lain selama 15 menit 

6 Siswa mendapat satu 

bola atau satu 

pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang ada 

didalam bola tersebut 

secara bergantian 

Setelah siswa mendapat satu 

bola atau satu pertanyaan, siswa 

diberi waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam bola 

tersebut secara bergantian 

Setelah beberapa siswa 

mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswa diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam bola tersebut 

secara bergantian 

Setelah beberapa siswa 

mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswa tidak diberi 

waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam 

bola tersebut secara bergantian 

Siswa tidak mendapat satu 

bola atau satu pertanyaan, 

siswa tidak diberi waktu 

untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam 

bola tersebut secara 

bergantian 
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PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KEPERCAYAAN DIRI SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING 

No  AKTIVITAS INDIKATOR KETERANGAN SKOR 

4 3 2 1 

1 Berani tampil di depan 

kelompok/kelas. 

- Tidak menunjuk teman lain  

- Suara jelas dan dapat didengar  

- Penampilan dan gaya tubuh ikut 

berbicara 

- Pandangan menyapu seluruh 

pendengar dikelas  

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 3 aktivitas 

yang muncul  

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 2 aktivitas 

yang muncul  

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 1 aktivitas 

yang muncul  

2 Berani mengemukakan pendapat. - Pendapat sesuai dengan pertanyaan  

- Tidak terbata-bata  

- Tidak bertanya kepada teman  

- Tidak mudah berputus asa  

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 3 aktivitas 

yang muncul 

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 2 aktivitas 

yang muncul 

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 1 aktivitas 

yang muncul 

3 Mengajukan diri menjadi ketua 

kelompok 

Mengajukan diri sendiri 

 

Terpaksa menjadi 

ketua kelompok 

karena dipilih 

guru/teman 

Menunjuk teman 

untuk menjadi ketua 

kelompok 

 

Tidak sama sekali  

4 Mengungkapkan kritikan 

membangun terhadap pendapat 

orang lain. 

- Sesuai dengan materi pembahasan  

- Tidak memojokkan atau 

menyalahkan pendapat teman  

- Menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti dan sopan  

- Disertai alasan dan penjelasan yang 

mendukung  

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 3 aktivitas 

yang muncul 

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 2 aktivitas 

yang muncul 

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 1 aktivitas 

yang muncul 

5 Memberikan argumen yang kuat 

untuk mempertahankan pendapat 

- Terdapat alasan yang objektif 

- Kritik dan penjelasan  

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 3 aktivitas 

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 2 aktivitas 

Dari 4 aktivitas siswa 

hanya 1 aktivitas 



 

 

110 

- Pembuktian yang disertai fakta  

- Dapat diterima teman dan guru  

yang muncul yang muncul yang muncul 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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